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ABSTRAK 

Pemanfaatan media sosial dalam mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua 

Asuh Cegah Stunting (GENTING) merupakan upaya yang dilakukan oleh 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam pencegahan stunting. Stunting menjadi permasalahan serius 

yang berdampak pada kesehatan anak serta kualitas sumber daya manusia di masa 

depan, sehingga diperlukan strategi komunikasi yang efektif untuk 

menyampaikan informasi program kepada masyarakat secara luas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial dalam sosialisasi program 

GENTING dengan mengidentifikasi unsur komunikator, pesan, media, 

komunikan, dan efek. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media sosial dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi 

masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap informan dari pihak internal BAZNAS. Analisis dilakukan dengan 

mengacu pada model komunikasi Harold D. Lasswell yang mencakup unsur Who, 

Says What, In Which Channel, To Whom, dan With What Effect. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dalam sosialisasi program 

GENTING dilakukan secara terarah. Komunikator terdiri dari pihak BAZNAS 

sebagai lembaga dan pimpinan yang berperan menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Pesan yang disampaikan berupa edukasi tentang stunting, ajakan 

menjadi orang tua asuh, serta pentingnya kolaborasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Media yang digunakan meliputi Instagram, TikTok, 

dan website resmi, serta didukung oleh kerja sama dengan BKKBN dalam 

memperluas jangkauan informasi. Komunikan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat luas, baik sebagai penerima manfaat maupun calon donatur. Efek dari 

pemanfaatan media sosial ini adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat 

tentang stunting, tumbuhnya kepedulian sosial, serta adanya partisipasi aktif 

dalam mendukung program GENTING. Dengan demikian, pemanfaatan media 

sosial oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dinilai efektif dalam 

menyampaikan informasi serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam upaya 

pencegahan stunting. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Sosialisasi Program, Stunting, GENTING, BAZNAS, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah   

Perkembangan teknologi di era digital saat ini mengalami kemajuan yang 

sangat cepat. Hampir setiap aspek kehidupan manusia mengalami transformasi 

seiring dengan pesatnya kemajuan tersebut. Aktivitas sehari-hari kini semakin 

bergantung pada penggunaan media sosial. Kehadiran media sosial pun 

memberikan berbagai dampak positif dalam mendukung berbagai kebutuhan dan 

interaksi masyarakat modern (Dwistia 2022). Perkembangan teknologi informasi 

yang pesat telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi masyarakat. 

Dengan adanya media sosial komunikasi dan penyebaran informasi terjadi sangat 

cepat sehingga seorang konsumen akan semakin ingin mengetahui suatu informasi 

dengan cepat dan dapat diakses kapanpun (Fitra Alfajri 2019). Semenjak 

munculnya akan hal tersebut masyarakat pun semakin mudah terhubung untuk 

saling berinteraksi. Mereka berkomunikasi, berperilaku, bekerja, dan berpikir 

sebagai masyarakat digital (digital native), (Supratman 2018). 

Seiring dengan meningkatnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

komunikasi publik, lembaga-lembaga sosial kini memiliki peluang besar untuk 

menyebarkan pesan-pesan kemanusiaan secara luas. Salah satu isu sosial yang 

membutuhkan perhatian dan komunikasi efektif adalah stunting. Stunting 

merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik, 

perkembangan otak, kemampuan belajar, serta produktivitas anak di masa depan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Kesehatan, 

angka stunting di Indonesia masih tergolong tinggi, menandakan masih adanya 
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permasalahan gizi yang serius di kalangan anak-anak. Oleh karena itu, 

pencegahan stunting menjadi salah satu prioritas pembangunan nasional yang 

dilakukan secara kolaboratif oleh berbagai pihak. Di Provinsi Sumatera Utara, 

angka stunting masih berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Berdasarkan 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Sumatera 

Utara mencapai 21,1 persen. Angka ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan 

dan penanganan stunting masih perlu diperkuat, baik melalui intervensi langsung 

maupun edukasi publik. Pemerintah Indonesia menargetkan penurunan angka 

stunting hingga 14 persen pada tahun 2024. Untuk mendukung target tersebut, 

pemerintah daerah bersama berbagai lembaga sosial seperti Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara) berupaya melaksanakan program-program 

yang berfokus pada peningkatan gizi dan kesadaran masyarakat (Pemprov sumut). 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga pemerintah 

nonstruktural yang berwenang mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara 

nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, BAZNAS bertujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan zakat guna mendukung kesejahteraan masyarakat 

dan mengurangi kemiskinan. Di tingkat daerah, termasuk Provinsi Sumatera 

Utara, BAZNAS aktif menjalankan berbagai program sosial dan kemanusiaan. 

Salah satu program unggulannya ialah Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting 

(Genting) yang berfokus pada pencegahan dan penanganan stunting melalui 

dukungan gizi serta edukasi bagi keluarga prasejahtera. Dengan kolaborasi antara 

pemerintah daerah, donatur, dan masyarakat, BAZNAS Sumatera Utara berupaya 
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memperkuat peran zakat sebagai instrumen pemberdayaan sosial dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat (Alamsyah 2024). 

Salah satu program strategis yang diinisiasi BAZNAS Sumatera Utara 

adalah Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting). Program ini bertujuan 

untuk membantu keluarga prasejahtera dalam memenuhi kebutuhan gizi anak 

serta memberikan edukasi mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini. 

Melalui kerja sama dengan pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat, 

program Genting mendorong keterlibatan para dermawan dan lembaga filantropi 

sebagai “orangtua asuh” bagi anak-anak yang berisiko mengalami stunting di 

Sumatera Utara. Program ini tidak hanya bersifat bantuan ekonomi, tetapi juga 

menjadi gerakan sosial yang mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

pemenuhan gizi dan kesehatan anak. Dalam mengimplementasikan program 

tersebut, media sosial memiliki peran penting sebagai sarana komunikasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat luas. Melalui platform seperti Instagram, Facebook, 

dan YouTube, BAZNAS Sumatera Utara dapat menyebarluaskan informasi 

mengenai kegiatan, tujuan, serta capaian program secara cepat, efisien, dan 

interaktif. Media sosial juga menjadi alat strategis untuk membangun kesadaran 

publik tentang pentingnya pencegahan stunting, sekaligus mengajak masyarakat 

untuk berpartisipasi aktif, baik dalam bentuk donasi maupun penyebaran 

informasi positif. Dengan memanfaatkan media sosial, BAZNAS mampu menjang 

kau khalayak yang lebih luas, termasuk generasi muda yang aktif di dunia digital 

(Zuniananta, 2021). 

Pemanfaatan media sosial dalam sosialisasi program Genting menjadi 

langkah strategis bagi BAZNAS Sumatera Utara untuk memperkuat citra lembaga 
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dan memperluas jangkauan pesan sosial. Melalui konten digital yang menarik dan 

informatif, pesan-pesan mengenai pentingnya pencegahan stunting dapat 

dikomunikasikan dengan cara yang lebih mudah dipahami dan diterima oleh 

masyarakat. Selain itu, media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua 

arah antara BAZNAS dan masyarakat, di mana masyarakat dapat memberikan 

tanggapan, pertanyaan, serta dukungan terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Praktik edukasi publik melalui media sosial juga telah dilakukan oleh berbagai 

pihak, misalnya oleh Dr. dr. Brian Sriprahastuti, MPH yang aktif mengedukasi 

masyarakat tentang pencegahan dan penanganan stunting melalui akun Instagram 

(Sekar Putri 2024).  Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana 

efektif dalam menyebarluaskan pesan-pesan kesehatan dan kemanusiaan. Namun 

demikian, efektivitas komunikasi melalui media sosial tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Kurangnya literasi digital di sebagian masyarakat, keterbatasan akses 

internet di wilayah tertentu, serta kompetisi informasi yang padat di dunia maya 

menjadi hambatan tersendiri dalam proses penyebaran pesan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi komunikasi yang tepat agar pesan sosial dan kemanusiaan 

seperti program Genting dapat tersampaikan secara maksimal dan berdampak 

nyata bagi masyarakat. Meskipun BAZNAS Sumatera Utara telah aktif 

memanfaatkan media sosial dalam kegiatan sosialisasinya.  

Maka penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana pemanfaatan 

media sosial yang dilakukan oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam 

mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting) 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan 

stunting melalui dukungan gizi dan edukasi. Berdasarkan hal tersebut, penulis 
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tertarik untuk meneliti dengan judul: “Pemanfaatan Media Sosial dalam 

Mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting) 

BAZNAS Sumatera Utara”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pemanfaatan media sosial oleh 

BAZNAS Sumatera Utara dalam mensosialisasikan program Gerakan Orangtua 

Asuh Cegah Stunting (Genting)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

pemanfaatan media sosial oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam 

mensosialisasikan program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting). 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi BAZNAS Sumatera Utara dalam mengoptimalkan strategi 

komunikasi dan pemanfaatan media sosial untuk mensosialisasikan 

program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting). Selain itu, 

penelitian ini juga bermanfaat bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pemahaman langsung mengenai Pemanfaatan media sosial dalam 

mensosialisasikan program GENTING BAZNAS Sumut serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan keterampilan riset 

lapangan berdasarkan masalah yang diteliti. 

b. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian 

komunikasi digital. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur 

akademik mengenai pemanfaatan media sosial dalam mensosialisasikan 

program (GENTING) BAZNAS Sumut. serta menjadi landasan bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kajian komunikasi digital 

dan pemberdayaan masyarakat. 

1.5. Sistematika Penulisan  

 BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang masalah, 

Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan Penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Bab ini juga lebih dari satu teori yang akan dibahas untuk memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap tentang skripsi yaitu: pemanfaatan media 

sosial, sosialisasi program stunting, program gerakan orangtua asuh cegah 

stunting (Genting). 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini mengungkapkan, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep Teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian, deskripsi ringkas objek penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab 

rumusan masalah yang diteliti. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi, berisi simpulan dan saran yang 

bersumber dari hasil pembahasan di bab sebelumnya.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Pemanfaatan Media Sosial 

 Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 

sumber informasi kepada penerima informasi. Manfaat media adalah 

memudahkan sesorang untuk memperoleh sesuatu yang di cari yang biasanya kita 

cari langsung dari tempatnya kini sudah tidak begitu lagi, kita bisa memesan 

barang melalui fasilitas internet ataupun menghubungi customer service. Ron Rice 

mendefinisikan media baru sebagai teknologi komunikasi yang melibatkan 

komputer di dalamnya (baik mainframe, PC maupun notebook) yang 

memfasilitasi penggunanya untuk berinteraksi antar sesama pengguna ataupun 

dengan informasi yang diinginkannya (Risky 2015). Menurut Kaplan dan 

Haenlein, media sosial merupakan sekelompok aplikasi berbasis internet yang 

dibangun atas dasar ideologis dan teknologi dari Web 2.0, serta memungkinkan 

terciptanya dan pertukaran konten yang dihasilkan oleh pengguna (user generated 

content) (Andreas 2010). Media sosial berupa internet di Indonesia menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang pesat (Dwistia 2022).  

Platform jejaring sosial yang paling populer di antaranya adalah Facebook, 

MySpace, dan Twitter. Jika media tradisional bergantung pada saluran cetak dan 

siaran, maka media sosial memanfaatkan jaringan internet sebagai sarana 

utamanya. Media sosial memberikan kesempatan kepada siapa pun yang ingin 

berpartisipasi untuk berkontribusi secara aktif, memberikan umpan balik terbuka, 

menuliskan komentar, serta menyebarkan informasi dengan cepat tanpa batas 

ruang dan waktu. Perkembangan media sosial yang begitu pesat saat ini terjadi 
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karena setiap individu kini dapat memiliki dan mengelola medianya sendiri. Jika 

pada media tradisional seperti televisi, radio, atau surat kabar diperlukan modal 

besar serta tenaga kerja yang banyak, maka hal tersebut berbeda dengan media 

sosial. Seorang pengguna cukup memiliki akses internet bahkan dengan koneksi 

yang sederhana untuk dapat menggunakan media sosial tanpa biaya tinggi, tanpa 

perlengkapan khusus, dan dapat dilakukan secara mandiri tanpa memerlukan 

bantuan karyawan. Sebagai pengguna media sosial, setiap orang memiliki 

kebebasan untuk mengedit, menambahkan, maupun memodifikasi berbagai 

bentuk konten seperti tulisan, gambar, video, grafik, dan jenis konten digital 

lainnya. Media sosial memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain:  

1. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa ke 

berbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet.  

2. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper.  

3.  Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya.  

4. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 

Jenis-jenis media sosial antara lain yaitu: 

a. Proyek Kolaborasi (Collaborative Projects). Merupakan suatu media 

sosial yang mengizinkan ataupun membebaskan para penggunanya untuk 

bersama-sama membuat atau menambah serta memperbarui sebuah 

konten.  

b. (Blog dan Microblog Blog). dan microblog merupakan salah satu media 

sosial yang berupa cikal bakal maupun bentuk awal dari pengembangan 

media sosial. Melalui platform Blog and Microblog ini, para penggunanya 

diizinkan untuk membuat suatu konten yang mana pada awalnya 
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didominasikan oleh jenis konten tulisn saja dan ditampilkan secara 

kronologis. Salah satu contohnya Twitter. 

c. Komunitas Konten (Content Communities). Komunitas konten merupakan 

suatu platform media sosial yang memungkinkan para penggunanya 

berbagi konten dalam tipe atau bentuk media multimedia seperti 

foto,video, gambar, audio. Contohnya seperti YouTube, Intagram dan 

TikTok. 

d. Situs Jejaring Sosial (Social Networking Sites). Situs Jejaring Sosial 

merupakan suatu platform media sosial yang mana para penggunanya 

dapat menjalin suatu interaksi atau hubungan dengan pengguna lainnya 

dengan cara membuat suatu profil yang berisikan informasi pribadi 

pengguna tersebut, mengundang teman untuk dapat mengakses profil 

pengguna, sehingga dapat berkirim pesan singkat melalui platform media 

sosial tersebut. Misalnya, Facebook. 

e. (Virtual Game Worlds) . Platform yang mereplikasi dunia tiga dimensi 

atau 3D sehingga penggunanya dapat berinteraksi satu sama lain dalam 

suatu permainan melalui wujud avatar-avatar sesuai keinginan yang 

selayaknya berada di dunia nyata. Misalnya, Mobile Legends. 

f. (Virtual Social Worlds). Platform yang berwujud dunia virtual, dimana 

interaksi yang ditawarkan lebih bebas seperti simulasi kehidupan. 

Misalnya, Second Life (Fitriani, 2021).  

Manfaat media sosial sangat beragam dan tidak hanya terbatas pada fungsi 

komunikasi personal, melainkan juga mencakup aspek sosial, ekonomi, 

pendidikan, dan kemanusiaan. Media sosial memberikan kemudahan dalam 
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menyebarkan informasi, memperluas jaringan komunikasi, serta memungkinkan 

interaksi dua arah antara individu maupun kelompok tanpa batas ruang dan waktu. 

Media sosial memiliki fungsi utama sebagai sarana interaksi sosial di dunia digital 

yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi, berpartisipasi, dan 

berkolaborasi dalam berbagai aktivitas secara daring. Selain itu, media sosial juga 

berperan dalam membangun kesadaran publik terhadap isu-isu sosial melalui 

penyebaran pesan yang cepat dan efisien. Dalam konteks ini, pemanfaatan media 

sosial oleh BAZNAS Sumatera Utara menjadi langkah strategis dalam 

mendukung pelaksanaan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting 

(Genting). Melalui platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube, 

BAZNAS dapat menyebarluaskan pesan-pesan edukatif mengenai pentingnya 

pencegahan stunting serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

gerakan sosial tersebut. Konten visual dan naratif yang disajikan secara menarik 

mampu membangun kesadaran publik dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam mendukung program-program kemanusiaan yang dijalankan. 

 Beragam fitur yang tersedia dalam media sosial serta semakin banyaknya 

jenis platform yang bermunculan menjadikan media sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat, baik secara 

individu maupun kolektif. Fenomena ini muncul karena tingkat partisipasi 

masyarakat dalam menggunakan media sosial terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan jumlah pengguna setiap tahunnya. Perkembangan ini pada dasarnya 

bukan lagi sesuatu yang luar biasa di era digital sekarang, melainkan sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup modern. Media sosial membawa dampak besar 

terhadap berbagai bidang kehidupan, mulai dari ranah politik, ekonomi, sosial, 
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hingga budaya. Kehadirannya menawarkan berbagai manfaat dan peluang positif 

yang dapat dimanfaatkan untuk kemajuan masyarakat. Namun demikian, di balik 

dampak positif tersebut, media sosial juga menimbulkan sejumlah persoalan dan 

risiko, seperti penyalahgunaan informasi, penyebaran berita palsu, hingga 

munculnya tindak kriminal yang berawal dari interaksi di dunia maya. Secara 

umum, pengaruh media sosial dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu dampak 

positif dan dampak negatif. Adapun beberapa dampak positif media sosial antara 

lain sebagai berikut: 

 Mempererat silaturahim. Dalam hal silaturahim penggunaan media sosial 

sangat cocok berinteraksi dengan orang berjauhan tempat tinggalnya. 

 Menyediakan ruang untuk berpesan positf. Penggunaan sosial media 

tersebut telah banyak digunakan oleh para tokoh agama, motivator, dan 

juga ulama. 

 Mengakrabkan hubungan pertemanan. Media sosial akan mengakbrakan 

suaut pertemanan kala seseorang malu bertama di dunia nyata. 

 Menyediakan informasi yang tepat dan akurat. Informasi yang diperoleh 

dari media sosial baik itu informasi perguruan tinggi, beasiswa dan juga 

lowongan kerja. 

 Menambah wawasan dan pengetahuan. Akhir ini terdapat akun media 

sosial yang membagi wawasan dan juga pengetahuan yang dapat menarik 

wawasan juga pengetahuan praktis (Purbohastuti 2017). 
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2.2. Sosialisasi Program Stunting 

Menurut    World    Health    Organization    (WHO), Stunting    adalah    

kondisi    gagal pertumbuhan  linier  pada  anak-anak  yang  mencerminkan  

kekurangan  gizi  kronis  dan defisiensi  nutrisi  selama  jangka  waktu  yang  

panjang.  Hal  ini  mengakibatkan  anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek 

dari standar usianya. Sedangkan menurut  United  Nations  Children's  Fund  

(UNICEF), Stunting  adalah  keadaan  di  mana anak  memiliki  tinggi  badan  

yang  lebih  rendah  dari  yang  seharusnya  seiring  dengan usianya, akibat dari 

kurangnya nutrisi yang memadai selama jangka waktu yang lama. Stunting 

biasanya menjadi indikator utama masalah gizi dan kesehatan pada anak-anak 

(Nurfaidah 2023). 

 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan bahwa stunting 

adalah kondisi gagal tumbuh pada balita (bayi dibawah lima tahun) akibat dari 

kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan 

gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan pada masa awal setelah bayi lahir, akan 

tetapi kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun. Pendataan 

keluarga 2021 telah mencatat sebanyak 68.982.009 keluarga indonesia (tidak 

termasuk KIJP). Selanjutnya, dari jumlah keluarga tersebut telah memetakan 

sebanyak 40.159.115 keluarga sasaran dan terdapat 22.587.718 yang merupakan 

keluarga beresiko stunting atau 56,25% dari keluarga sasaran merupakan keluarga 

beresiko stunting (memiliki sasaran stunting seperti PUS,PUS hamil, keluarga 

memiliki anak usia 0-23 bulan dan keluarga memiliki anak 24-59 bulan) (Dewi 

2023). 
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Dampak jangka pendek stunting adalah terganggunya perkembangan otak, 

kecerdasan, ganggan pada pertumbuhan fisisknya, serta metabolismenya selain 

tubuh dan perawakannya pendek dari seusianya, ada juga ciri-ciri yakni: 

Pertumbuhan melambat, wajah tampak lebih muda dari anak seusianya, 

pertumbuhan gigi terlambat, performa buru pada kemampuan fokus dan memori 

belajarnya, usia 8-10 tahun anak menjadi lebih pendiam,tidak banyak melakukan 

kontak mata terhadap orang disekitarnya, berat badan balita tidak naik bahkan 

cenderung menurun, perkembangan tubuh anak terlambat, seperti telat menarche 

(menstruasi pertama anak perempuan), anak mudah terserang berbagai penyakit 

infeksi. Dampak jangka panjangnya, stunting yang tidak ditangani dengan baik 

sedini mungkin akan berdampak: Menurunkan kemampuan perkembangan 

kognitif otak anak, kekebalan tubuh lemah sehingga mudah sakit, resiko tinggi 

munculnya penyakit metabolik seperti kegemukan, penyakit jantung, penyakit 

pembuluh darah, kesulitan belajar (Kemenkes RI 2022 ). Upaya pencegahan 

stunting perlu dilakukan melalui pendekatan multisektoral yang mencakup 

peningkatan edukasi gizi, perbaikan pola asuh, dan akses terhadap layanan 

kesehatan. sosialisasi dan edukasi publik sebagai langkah strategis untuk 

membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan 

perawatan anak sejak dini. Melalui edukasi yang berkelanjutan, diharapkan 

masyarakat mampu memahami cara mencegah stunting serta berpartisipasi aktif 

dalam program pemerintah dan lembaga sosial. 

Sosialisasi merupakan proses penyampaian informasi, nilai, atau pesan 

tertentu kepada masyarakat dengan tujuan agar mereka memahami, menerima, 

serta mendukung program yang disampaikan. Dalam konteks komunikasi, 
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sosialisasi dipahami sebagai bentuk komunikasi terencana yang dilakukan oleh 

lembaga, organisasi, atau pemerintah kepada khalayak sasaran. Proses ini 

bertujuan untuk membangun kesadaran, menanamkan pemahaman, serta 

mengubah sikap dan perilaku masyarakat sesuai dengan tujuan program yang 

dijalankan. Sosialisasi diartikan sebagai upaya penyebarluasan isi atau substansi 

suatu kebijakan yang telah dibuat dengan maksud untuk memunculkan 

pengetahuan dan pemahaman dari berbagai pihak yang terkait, termasuk 

didalamnya kelompok sasaran (target group) agar mau dan mampu menjalankan 

perannya dalam menyukseskan tujuan sebagaimana tercantum dalam kebijakan 

tersebut (Herdiana 2018).  

Menurut Robert M.Z Lawang dalam Murdiyatmoko (2007:101) sosialisasi 

adalah proses mempelajari norma, nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya 

yang diperlukan untuk memungkinkan partisipasi yang efektif dalam kehidupan 

sosial (Widiyana 2020). Sosialisasi program memiliki peran penting dalam 

memperkenalkan suatu kebijakan atau kegiatan sosial kepada masyarakat. Melalui 

kegiatan sosialisasi, masyarakat memperoleh pengetahuan tentang latar belakang, 

tujuan, manfaat, dan cara berpartisipasi dalam program tersebut. Selain itu, 

sosialisasi juga bertujuan menciptakan hubungan yang baik antara lembaga 

pelaksana dan masyarakat, sehingga terjalin komunikasi dua arah yang dapat 

meningkatkan efektivitas program. Sosialisasi program pencegahan stunting 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 

gizi, pola asuh, dan kesehatan anak sejak dini. Melalui kegiatan sosialisasi, 

masyarakat diharapkan memahami dampak jangka panjang stunting terhadap 

kualitas sumber daya manusia dan ikut berpartisipasi aktif dalam pencegahannya. 



15 

 

  

Pengertian sosialisasi dalam perspektif kebijakan publik, posisi dan pentingnya 

sosialisasi dalam proses kebijakan publik, dapat dipahami bahwa sosialisasi 

kebijakan publik merupakan suatu proses penyampaian dan penyebarluasan isi 

atau substansi, pengertian sosialisasi dalam konteks kebijakan publik memiliki 

unsur unsur sebagai berikut: 

 Sosialisasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang diberi 

kewenangan sebagaimana diatur dalam suatu kebijakan, aktor tersebut 

pada umumnya merupakan aparat pemerintah yang secara legal-formal 

memiliki kewenangan dan terikat dengan kebijakan yang telah dibuat 

tersebut, apakah itu pihak yang terlibat langsung dalam proses perumusan 

kebijakan (dalam tahap formulasi kebijakan), atau pihak yang sengaja 

ditunjuk oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan sosialisasi, atau juga 

pihak yang akan terlibat langsung dalam implementasi kebijakan tersebut, 

sehingga pihak-pihak tersebut harus memastikan bahwa pihak lainnya 

beserta kelompok sasaran mengetahui isi atau substansi dari suatu 

kebijakan yang telah dibuat tersebut. 

 Adanya penyebarluasan informasi yang dilakukan mengenai isi atau 

substansi kebijakan yang telah dibuat tersebut yang mana hal ini 

merupakan penjabaran isi atau substansi dari suatu kebijakan yang telah 

dibuat. Kejelasan akan adanya informasi dalam proses sosialisasi akan 

menentukan tingkat pengetahuan dan pemahaman dari pihak-pihak yang 

akan terlibat dalam implementasi suatu kebijakan yang telah dibuat, 

sehingga isi atau substansi kebijakan tersebut harus benar-benar jelas, rinci 

dan dapat dipahami dengan mudah. 
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 Adanya kelompok sasaran atau dalam istilah lainnya disebut target group 

yang mana kelompok tersebut merupakan objek yang akan dikenakan 

suatu kebijakan. Kelompok sasaran menjadi penentu apakah kebijakan 

yang telah dibuat akan berhasil atau tidak, hal ini dikarenakan maksud dari 

suatu kebijakan yang dibuat tersebut yaitu untuk merespons atau 

menanggulangi permasalahan yang ada dalam kelompok sasaran tersebut. 

 Adanya tujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

isi atau substansi kebijakan yang telah dibuat, hal ini merupakan inti dari 

kegiatan sosialisasi kebijakan publik yang mana pihak-pihak yang akan 

terlibat dapat mengetahui dan memahami suatu kebijakan yang telah 

dibuat tersebut. Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman, maka 

pihak-pihak tersebut dapat memahami kedudukan dan perannya masing-

masing yang diharapkan dapat secara optimal terlibat dan berkontribusi 

dalam pelaksanaan suatu kebijakan yang telah dibuat.  

 Adanya respons yang diharapkan yaitu berupa keterlibatan berbagai pihak 

yang terkait dalam tahap implementasi kebijakan. Dengan telah 

dilakukannya sosialisasi yang memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada pihak-pihak yang terkait, maka berbagai pihak tersebut akan 

memiliki sikap dan tindakan berupa kesadaran dan rasa tanggungjawab 

untuk menyukseskan implementasi kebijakan yang telah dibuat sesuai 

dengan perannya masing-masing (Herdiana 2018). 

Kegiatan bertujuan guna sosialisasi ini meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang gizi yang dapat diberikan kepada balita dalam pencegahan dan 

pengendalian stunting di Sumatera Utara. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
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pelaksanaan kegiatan ini adalah berupaya meningkatkan kesadaran stunting dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perbaikan gizi anak. Stunting adalah 

kondisi ketika pertumbuhan fisik dan perkembangan anak terhambat secara serius 

akibat kurangnya gizi yang cukup, terutama pada masa awal kehidupan, seperti 

saat dalam kandungan atau selama dua tahun pertama kehidupan. Hal ini dapat 

menyebabkan anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek dari yang 

seharusnya, serta potensi gangguan perkembangan fisik dan kognitif yang 

berkelanjutan (Pebrian S, 2023).  

Interaksi sosial merupakan hasil dari komunikasi yang dilakukan secara 

kontinyu dan terus menerus (Zulfahmi, (2017)). Sosialisasi adalah salah satu 

sarana yang mempengaruhi kepribadian seseorang. Sosialisasi biasa di sebut 

sebagai teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi 

diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu (Murtani, 2019). 

Sosialisasi digital ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, 

tetapi juga sebagai ruang interaksi antara lembaga dan masyarakat. Masyarakat 

dapat memberikan tanggapan, bertanya, atau bahkan ikut serta dalam program 

melalui platform media sosial. Dengan demikian, proses komunikasi yang terjadi 

menjadi lebih partisipatif dan efektif. kedua tipe sosialisasi tersebut adalah sebagai 

berikut:  

 Formal, sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang 

berwenang menurut ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti 

pendidikan di sekolah dan pendidikan militer. 

 Informal, sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan 

yang bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota 
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klub, dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat. 

Dalam proses pelaksanaan sosialisasi, teori komunikasi menjadi landasan 

penting untuk memahami bagaimana pesan disampaikan secara efektif kepada 

masyarakat. Menurut Fisher (1986) ilmu komunikasi mencakup semua dan 

bersifat eklektif (Luthfi 2018). 

Salah satu teori yang relevan dalam konteks ini adalah model komunikasi 

Harold D. Lasswell. Model Lasswel mengatakan bahwa cara yang baik untuk 

menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says 

what in which channel to whom with what effect? Paradigma Lasswel ini 

menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan itu, yaitu: Komunikator (communicator, source, 

sender), Pesan (massage), Media (channel, media), Komunikan (communicant, 

communicate, receiver, recipient), Efek (effect, impact, influence) Jadi, 

berdasarkan paradigma Lasswel tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 

efek tertentu (Effendy, 2011). Menurut teori komunikasi Lasswell, keberhasilan 

proses sosialisasi dapat dilihat dari lima unsur komunikasi, yaitu who says what in 

which channel to whom with what effect (siapa mengatakan apa melalui saluran 

apa kepada siapa dan dengan efek apa). Dalam konteks ini: 

 Who (siapa/sumber), Dalam aspek “who”, unsur ini merujuk pada pihak 

yang berperan sebagai pelaku komunikasi. Umumnya, komunikator adalah 

seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam lembaga, organisasi, atau 

instansi pemerintah dan memiliki kemampuan yang baik dalam memahami 

serta menyampaikan pesan. Penguasaan kemampuan komunikasi ini 
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sangat penting agar informasi yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami dengan jelas oleh audiens atau penerima pesan. 

 Says What (pesan), Aspek says what dimaksudkan pada isi materi atau 

pesan yang hendak disampaikan atau dikomunikasikan oleh lembaga 

pemerintahan kepada penerima/masyarakat. Isi pesan merupakan bahan 

atau materi inti yang akan disampaikan dapat berupa pengetahuan dan 

informasi yang harus diketahui oleh penerima/masyarakat agar efektif 

apabila isi pesan tersebut bermakna dan penting untuk diketahui serta 

meningkatkan pemahaman agar sejalan dengan maksud dan tujuan 

program. 

 In Which Channel (saluran/media), Sarana komunikasi yang tersedia 

merupakan salah satu unsur yang harus dipenuhi, media komunikasi 

sebagai alat penyampaian informasi yang meyakinkan masyarakat untuk 

mengubah sikap dan perilakunya baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam hal ini bertujuan untuk mendorong kita menggunakan 

layanan yang dikenal di media seperti brosur, surat kabar, dan media 

massa lainnya seperti iklan TV, surat kabar, dan radio, sehingga 

diharapkan informasinya jelas agar masyarakat dapat mengetahui dari apa 

yang disampaikan. 

 To Whom (siapa/penerima), Aspek to whom dimaksudkan pada seseorang 

yang mendapatkan pesan dari suatu komunikasi, biasanya orang yang 

menerima sosialisasi dapat berupa individu, kelompok, maupun organisasi 

terhadap materi yang sudah disampaikan oleh instansi pemerintahan, hal 

ini memudahkan penerima untuk memahami dengan benar isi materi yang 

disampaikan. 
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 With What Effect (dampak/efek), Dalam aspek with what effect berkenaan 

dengan pengaruh yang diharapkan atau diperoleh oleh sumber pemberi 

pesan (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan). Agar dapat 

berkomunikasi dengan baik dan efektif, tidak hanya memahami proses 

tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan dan apabila efek yang timbul 

pada komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator, 

berarti komunikasi dikatakan berhasil dan demikian juga sebaliknya (Ayu 

2024). 

2.3.  Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting) Baznas 

Sumatera Utara 

Program gerakan orangtua asuh cegah stunting (GENTING), merupakan 

salah satu inovasi sosial yang digagas oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

sumatera utara dalam rangka mendukung upaya nasional penurunan angka 

stunting. program ini berangkat dari kepedulian terhadap tingginya kasus gizi 

kronis pada anak-anak dari keluarga prasejahtera, yang berpotensi menghambat 

kualitas sumber daya manusia (SDM) di masa depan. Program gerakan orangtua 

asuh cegah stunting (Genting) merupakan salah satu inisiatif sosial yang digagas 

oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) sumatera utara sebagai bentuk 

kepedulian terhadap permasalahan gizi kronis pada anak-anak dari keluarga 

prasejahtera. Program ini bertujuan untuk menggalang sedekah dari masyarakat 

guna mendukung pencegahan dan penurunan stunting di seluruh Indonesia. Untuk 

tahun 2025, BAZNAS bersama kementerian kependudukan dan pembangunan 

keluarga/ BKKBN berupaya membantu satu juta keluarga berisiko stunting dari 

keluarga miskin ekstrem. Deputi 2 BAZNAS RI bidang pendistribusian dan 
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pendayagunaan Dr. H. M Imdadun Rahmat, M.Si, menyampaikan, program 

layanan sedekah GENTING merupakan bentuk sinergi nyata antara pemerintah 

dan BAZNAS dalam mengatasi masalah stunting yang masih menjadi tantangan 

besar di Indonesia (BAZNAS 2025). 

Kemenkes RI, 2016 menuliskan stunting merupakan situasi dimana 

terjadinya kekurangan gizi pada anak, adanya infeksi kronis, dan umumnya dilihat 

dari tinggi badan anak sesuai umur pada anak balita yang kurang norma (Fauziah 

2023). Program Genting yang digerakkan oleh BAZNAS Sumatera Utara menjadi 

bentuk nyata dari kolaborasi antara lembaga zakat, masyarakat, dan pemerintah 

daerah dalam mendukung program nasional penurunan stunting. Melalui dana 

zakat, infak, dan sedekah, BAZNAS berperan menyalurkan bantuan yang 

difokuskan pada pemenuhan gizi anak, edukasi kesehatan, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara 

merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang memiliki tugas menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di wilayah Provinsi Sumatera 

Utara. BAZNAS berperan sebagai pengelola zakat resmi berdasarkan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta 

memperkuat peran zakat dalam mengatasi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. BAZNAS Sumatera Utara menjalankan berbagai 

program pemberdayaan masyarakat, pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan sosial 

kemanusiaan yang berorientasi pada pengentasan kemiskinan. Melalui unit-unit 

programnya, BAZNAS Sumatera Utara berupaya mengembangkan model 
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distribusi zakat produktif yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi 

mustahik. Salah satu program adalah program gerakan orangtua asuh cegah 

stunting (GENTING), yang berfokus pada intervensi gizi dan dukungan sosial 

bagi anak-anak dari keluarga prasejahtera. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa (Thariq & 

Anshori, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

pemanfaatan media sosial oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam 

mensosialisasikan program gerakan orangtua asuh cegah stunting (Genting). Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian 

dianalisis secara mendalam untuk menggali pola penyebaran informasi, serta 

bentuk interaksi yang terjalin antara BAZNAS dan masyarakat dalam upaya 

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pencegahan stunting di Sumatera 

Utara. Penelitian ini mengacu pada teori komuni kasi Harold D. Lasswell yang 

menekankan lima elemen utama dalam proses komunikasi, yaitu: siapa (who), 

mengatakan apa (says what), melalui saluran apa (in which channel), kepada siapa 

(to whom), dan dengan efek apa (with what effect).   

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah gambaran atau penjelasan teoritis yang 

menjelaskan hubungan antar konsep atau variable yang relevan dalam suatu 

penelitian. Kerangka konsep digunakan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih jelas mengenai arah penelitian, mendasari hipotesis, dan memberikan 

panduan untuk menganalisis data. Dalam penelitian, kerangka konsep menjadi 

fondasi penting karena membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa variabel-
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variabel dalam penelitian saling berhubungan, sesuai dengan teori atau temuan 

yang telah ada sebelumnya. 

   Tabel 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025 

 

 

 

Kurangnya pemahaman masyarakat  

terhadap pentingnya pencegahan stunting 

sejak dini. 

Pemanfaatan Media Sosial teori 

Komunikasi Lasswel dalam 

Mensosialisasikan Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (Genting) 

Baznaz Sumatera Utara 

 

 

 
Who (Komunikator)  

BAZNAZ Sumatera Utara 

Says What (Pesan)  

Edukasi Stunting,informasi 

gizi 

In Which Channel  

Media Sosial,Instagram, 

Facebook,Website resmi 

To Whom (Komunikan),  

Masyarakat Sumut, Orang tua, 

Remaja, Donatur, Ibu hamil 

With What Effect  

Dampak/akibat 

Pemanfaatan Media Sosial yang dijalankan oleh BAZNAS 

Sumatera berperan signifikan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pencegahan stunting. 
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3.3.1 Definisi Konsep  

1. Pemanfaatan Media Sosial 

Pemanfaatan media sosial adalah bentuk penggunaan berbagai platform 

digital seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube untuk menyampaikan 

informasi, edukasi, serta ajakan kepada masyarakat. Dalam penelitian ini, 

pemanfaatan media sosial diartikan sebagai cara BAZNAS Sumatera Utara 

mengolah, membuat, dan menyebarkan konten digital untuk mendukung 

penyampaian informasi mengenai Program GENTING. 

3.3.2 Sosialisasi Program 

Sosialisasi program adalah proses penyampaian pesan, nilai, dan informasi 

secara terencana agar masyarakat memahami, menerima, dan terlibat dalam 

program tertentu. Pada konteks penelitian ini, sosialisasi program berarti langkah 

dan strategi komunikasi yang dilakukan BAZNAS Sumut untuk memperkenalkan, 

menjelaskan, dan mengajak masyarakat berpartisipasi dalam Program GENTING. 

3.3.3 Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) 

BAZNAS Sumatera Utara 

Program GENTING adalah inisiatif BAZNAS Sumatera Utara yang 

bertujuan membantu pencegahan stunting melalui dukungan dana, pendampingan 

gizi, edukasi kesehatan, serta pemenuhan kebutuhan dasar anak-anak berisiko 

stunting. Dalam penelitian ini, GENTING didefinisikan sebagai objek utama yang 

disosialisasikan melalui media sosial. Pencegahan stunting adalah upaya 

sistematis untuk mencegah terjadinya gangguan pertumbuhan tubuh dan 

perkembangan otak anak akibat kekurangan gizi kronis. Dalam penelitian ini, 
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pencegahan stunting diartikan sebagai tujuan utama dari Program GENTING yang 

ingin disampaikan melalui sosialisasi digital. BAZNAS Sumatera Utara adalah 

lembaga negara yang mengelola zakat di wilayah Sumut, termasuk menjalankan 

program sosial seperti GENTING. Pada penelitian ini, BAZNAS Sumut dipahami 

sebagai lembaga yang melakukan proses komunikasi dan pemanfaatan media 

sosial dalam penyebaran pesan program. 

                Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 
 

      

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2025 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data dilakukan 

dengan model Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan 

serta uji kesimpulan (Qomaruddin 2024). Hasil penelitian ini terdapat teori yang 

relevan dan mendukung rumusan masalah yang diteliti Teknik yang dilakukan 

oleh penulis dalam mengumpulkan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Observasi, peneliti mengamati aktivitas dan bentuk sosialisasi Program 

GENTING, baik secara langsung di lapangan maupun melalui media sosial 

BAZNAS Sumatera Utara. 

Konsep Teoritis Indikator Penelitian 

Pemanfaatan media sosial 

dalam mensosialisasikan 

program gerakan orangtua 

asuh cegah stunting 

(GENTING) BAZNAS 

Sumatera Utara yang 

mengacu  kepada Teori 

Lasswell 

1. Komunikator 

2. Pesan 

3. Media 

4. Komunikan 

5. Efek 
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2. Wawancara, peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

penyelenggara Program GENTING dari BAZNAS Sumatera Utara, 

penerima manfaat, kader kesehatan, serta masyarakat yang mengikuti 

media sosial BAZNAS untuk menggali informasi mengenai proses 

sosialisasi program dan pemahaman mereka tentang pencegahan stunting. 

3. Dokumentasi, pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi, 

seperti arsip kegiatan, foto, video, dan catatan kegiatan yang berkaitan 

dengan fokus penelitian di BAZNAS Sumatera Utara. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan mengamati dan 

mengkaji proses pemanfaatan media sosial dalam mensosialisasikan Program 

Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) oleh BAZNAS Sumatera 

Utara. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap konten media 

sosial, wawancara dengan penyelenggara program, penerima manfaat, kader 

kesehatan, serta dokumentasi aktivitas sosialisasi yang dilakukan. Selanjutnya, 

data tersebut dianalisis dengan mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi 

berdasarkan kerangka Lasswell untuk memahami bagaimana pesan program 

GENTING disampaikan melalui media sosial, siapa yang menjadi sasaran, serta 

bagaimana respons dan pemahaman masyarakat terhadap informasi pencegahan 

stunting yang disosialisasikan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif kebanyakan menggunakan teknik 

yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang terkenal dengan metode analisis 

data interaktif. Sedangkan analisis data kualitatif yang harus dilakukan ada tiga 

tahapan yaitu tahapan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
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1. Reduksi Data, merupakan proses awal dalam analisis data kualitatif yang 

bertujuan untuk menyederhanakan, memilih, dan memfokuskan data yang 

relevan dengan masalah penelitian. Proses ini mencakup kegiatan 

menyeleksi, mengelompokkan, dan mengorganisasi data agar menjadi 

informasi yang lebih bermakna. Reduksi dilakukan secara berkelanjutan 

sepanjang proses penelitian, melalui teknik seperti pembuatan ringkasan, 

pengkodean, dan penyusunan kategori atau tema tertentu. 

2. Penyajian data adalah tahap penting dalam analisis data kualitatif yang 

bertujuan menyusun informasi secara sistematis agar mudah dipahami. 

Biasanya disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, bagan, atau grafik 

untuk menunjukkan hubungan antar fenomena. Menurut Miles dan 

Huberman, bentuk yang paling umum digunakan adalah narasi 

teks.Penyajian data kualitatif lebih menekankan pada penjabaran naratif 

dan deskriptif, seperti tema, matriks kategori, atau visualisasi untuk 

menggambarkan temuan. Tujuannya adalah membantu peneliti mengenali 

pola, hubungan, dan tema dalam data, serta merencanakan langkah 

selanjutnya dalam penelitian. Penyajian ini harus memberi makna dan 

konteks terhadap fenomena yang diteliti agar pembaca memahami hasil 

penelitian secara menyeluruh. 

3. Pengambilan kesimpulan, Pengambilan kesimpulan merupakan proses 

memahami makna dari data yang diperoleh selama penelitian. Kesimpulan 

tidak boleh dibuat berdasarkan keinginan pribadi peneliti, melainkan harus 

berlandaskan pada data yang valid. Proses ini dimulai sejak pengumpulan 

data dan terus diverifikasi melalui refleksi, peninjauan ulang catatan 
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lapangan, diskusi dengan rekan sejawat, serta membandingkan temuan 

dengan data lainnya untuk memperoleh pemahaman yang objektif dan 

menyeluruh. 

 

3.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di BAZNAS Sumatera Utara yang beralamat di 

Jalan AH Nasution No. 30 C, Komplek Madina Square, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2025 

hingga Februari  2026
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Demografi Penelitian 

   Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara merupakan 

lembaga pemerintah nonstruktural yang memiliki tugas menghimpun dan 

menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Dalam menjalankan fungsinya, BAZNAS Sumatera Utara 

melaksanakan berbagai program sosial di bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, 

dan kemanusiaan. Salah satu program unggulan yang dijalankan adalah Program 

Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING). Program ini bertujuan 

untuk membantu keluarga prasejahtera dalam memenuhi kebutuhan gizi anak 

serta memberikan edukasi mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini. 

4.2 Deskripsi Informasi 

4.2.1 Informan  

 

 

 

 

 

 

Nama  : Gusnawan Hasibuan, S.Pd 

Pendidikan : S1 

Jabatan  : Kabag Adm, SDM Dan Umum 
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4.2.2 Informan  

 

 

 

 

 

Nama  : Dr. Sultoni trikusuma, MA 

Usia  : 62 Tahun  

Pendidikan : S3 

Jabatan  : Wakil ketua 2 bidang pendistribusian dan pendayagunaan 

Pada bab ini, penulis akan menyajikan data yang diperoleh dilapangan 

dengan teknik wawancara dan observasi yang mengacu kepada perspektif Lasswel 

yang mendeskripsikan sebagian jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

Pandangan ini mengacu kepada yang dikemukakan oleh lasswel pengertian 

komunikasi yaitu Komunikator, pesan, komunikan, dan efek. Adapun 

permasalahan yang utama disajikan pada bab ini adalah, Pemanfaatan Media 

Sosial Dalam Mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting 

(GENTING) BAZNAS Sumatera Utara, Berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak Gusnawan Hasibuan selaku kabag Adm, SDM dan umum BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara, melalui pertanyaan, Apa latar belakang dibentuknya 

program Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting ini, gunawan menyebutkan; 

“Kalau kita lihat dari sisi BAZNAS, keterlibatan dalam program 

GENTING ini memang karena kita harus mengikuti arah kebijakan 

pemerintah. Jadi sejak awal, kita sudah melakukan kerja sama dengan 

pemerintah provinsi dan beberapa instansi terkait seperti BKKBN, 

Balitbangda, dan juga pihak lainnya yang ada di Sumatera Utara. Dalam 

pelaksanaannya, ada pembagian peran masing-masing dalam penanganan 
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stunting. Jadi tidak hanya fokus pada penanganan setelah terjadi, tapi juga 

ada upaya pencegahan sejak dini. Kami juga rutin melakukan koordinasi 

melalui rapat bersama dengan pihak-pihak terkait seperti Sekda, BKKBN, 

dan Balitbangda. Dari situ, BAZNAS kemudian ikut ambil bagian dalam 

gerakan GENTING. Mulai tahun 2023, kami sudah mengalokasikan dana 

untuk membantu penanganan stunting di Sumatera Utara. Alhamdulillah, 

atas upaya tersebut, BAZNAS juga sempat mendapat apresiasi dari 

pemerintah pusat dan diundang ke Jakarta sebagai salah satu yang 

berkontribusi dalam program ini. Selain itu, kalau dilihat dari sisi zakat, 

memang peruntukannya untuk membantu masyarakat yang kurang 

mampu. Karena kasus stunting ini banyak terjadi pada keluarga dengan 

kondisi ekonomi rendah, maka BAZNAS merasa perlu ikut terlibat. Jadi 

ini juga bagian dari tanggung jawab kami, baik secara kelembagaan 

maupun secara syariah”. 

Peneliti memahami bahwa keterlibatan BAZNAS dalam Program 

GENTING didorong oleh keselarasan antara kebijakan pemerintah dan peran 

lembaga dalam pengelolaan zakat. BAZNAS tidak berjalan sendiri, melainkan 

berkolaborasi dengan berbagai instansi terkait dalam menangani permasalahan 

stunting di Sumatera Utara. Selain itu, adanya pembagian peran serta koordinasi 

yang dilakukan secara rutin menunjukkan bahwa program ini dilaksanakan secara 

terstruktur dan terintegrasi. Pendekatan yang digunakan juga tidak hanya berfokus 

pada penanganan masalah, tetapi juga pada upaya pencegahan sejak dini, sehingga 

program menjadi lebih efektif. keterlibatan BAZNAS juga didasari oleh nilai-nilai 

zakat yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat kurang mampu. 

Permasalahan stunting yang erat kaitannya dengan kondisi ekonomi menjadi 

alasan kuat bagi BAZNAS untuk ikut berpartisipasi dalam program ini. Dengan 

demikian, peran BAZNAS tidak hanya sebagai pelaksana program, tetapi juga 

sebagai bagian dari solusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

keterlibatan BAZNAS juga didasari oleh nilai-nilai zakat yang berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat kurang mampu. Permasalahan stunting yang erat 

kaitannya dengan kondisi ekonomi menjadi alasan kuat bagi BAZNAS untuk ikut 
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berpartisipasi dalam program ini. Dengan demikian, peran BAZNAS tidak hanya 

sebagai pelaksana program, tetapi juga sebagai bagian dari solusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil wawancara dengan Dr. Sultoni 

trikusuma, MA, sebagai Wakil ketua 2 bidang pendistribusian dan pendayagunaan 

BAZNAZ Sumatera Utara melalui pertanyaan, Apa latar belakang dibentuknya 

program Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting ini, Sultoni menyebutkan; 

“Kalau dari BAZNAS sendiri, kebijakan dalam pengelolaan zakat itu 

memang harus sejalan dengan program pemerintah. Jadi kami melakukan 

kolaborasi dengan pemerintah provinsi dan beberapa perwakilan 

kementerian yang ada di Sumatera Utara, seperti BKKBN, Balitbangda 

Sumut, dan juga pihak terkait lainnya. Dari situ ada pembagian tugas 

dalam penanganan stunting. Karena sekarang penanganannya bukan hanya 

setelah terjadi stunting, tapi juga ada upaya preventif. Kami juga 

melakukan rapat-rapat koordinasi bersama pihak-pihak terkait di bawah 

Balitbangda Sumut, Sekda, dan BKKBN perwakilan Sumatera Utara. 

Akhirnya, BAZNAS ikut terlibat dalam gerakan GENTING ini. Sejak 

tahun 2023, kami sudah mulai mengalokasikan bantuan untuk penanganan 

dan penanggulangan kasus stunting di Sumatera Utara. Bahkan sebelum 

akhir tahun 2025, BAZNAS juga mendapat penghargaan dari kementerian 

dan diundang ke Jakarta sebagai salah satu BAZNAS provinsi dan 

kabupaten/kota yang dinilai berkontribusi dalam program tersebut. Jadi 

latar belakangnya memang karena kami harus sejalan dengan program 

pemerintah. Selain itu, secara syariah, zakat itu diperuntukkan bagi fakir 

dan miskin. Sementara stunting ini kebanyakan terjadi karena kekurangan 

gizi yang disebabkan oleh kondisi ekonomi. Jadi karena itu, kami ikut 

berperan dalam program GENTING sebagai bagian dari upaya bersama 

dengan pemerintah”. 

 

Peneliti melihat bahwa keterlibatan BAZNAS dalam Program GENTING 

dilatarbelakangi oleh dua hal utama, yaitu kebijakan kelembagaan dan landasan 

syariah. Dari sisi kelembagaan, BAZNAS berupaya menyesuaikan programnya 

dengan kebijakan pemerintah melalui kolaborasi dengan berbagai instansi terkait 

di tingkat provinsi. Hal ini terlihat dari adanya koordinasi dengan BKKBN, 

Balitbangda, dan pemerintah daerah dalam menangani permasalahan stunting. 

Selain itu, penanganan stunting yang dilakukan tidak hanya bersifat kuratif, tetapi 
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juga preventif, yang menunjukkan adanya pendekatan yang lebih komprehensif 

dalam program tersebut. Keterlibatan aktif dalam rapat koordinasi juga 

menunjukkan bahwa BAZNAS memiliki peran dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program secara bersama-sama. 

Dari perspektif syariah, BAZNAS memandang bahwa program ini sejalan 

dengan tujuan zakat, yaitu membantu fakir dan miskin. Permasalahan stunting 

yang berkaitan dengan kondisi ekonomi menjadi dasar kuat bagi BAZNAS untuk 

ikut terlibat dalam program GENTING. Dengan demikian, partisipasi BAZNAS 

tidak hanya didasarkan pada kebijakan pemerintah, tetapi juga pada nilai-nilai 

keagamaan yang menjadi landasan dalam pengelolaan zakat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak Gusnawan Hasibuan selaku kabag Adm, SDM dan 

umum BAZNAZ Provinsi Sumatera Utara, melalui pertanyaan, mengenai 

bagaimana peran BAZNAS dalam Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah 

Stunting (GENTING)?”, beliau menyampaikan bahwa:  

“Kalau dari kami di BAZNAS, perannya lebih ke membantu dan 

menjembatani ya. Jadi kami mengajak para donatur atau orang tua asuh 

untuk ikut peduli sama anak-anak yang berisiko stunting. Nggak cuma 

itu, kami juga berusaha menyampaikan informasi lewat media sosial 

supaya masyarakat lebih paham pentingnya pencegahan stunting ini”. 

 

Informan menyampaikan bahwa peran BAZNAS dalam Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) menunjukkan fungsi yang cukup 

strategis dalam proses komunikasi. BAZNAS tidak hanya bertindak sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara pihak yang memiliki 

kepedulian (donatur) dengan masyarakat yang membutuhkan bantuan. Hasil 

wawancara dengan Dr. Sultoni trikusuma, MA, sebagai Wakil ketua 2 bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS Sumatera Utara melalui 
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pertanyaan, mengenai bagaimana peran BAZNAS dalam Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING), beliau menyebutkan bahwa; 

“Peran BAZNAS di program ini sebenarnya lebih ke memastikan bantuan 

itu benar-benar sampai dan tepat sasaran. Jadi kami tidak hanya menerima 

dan menyalurkan saja, tapi juga mengatur bagaimana pendistribusiannya 

supaya efektif. Kami juga mengajak masyarakat, khususnya para donatur, 

untuk ikut terlibat dalam program orang tua asuh ini. Selain itu, kami juga 

memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan informasi dan 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting. Di 

lapangan, kami juga melakukan koordinasi dan pemantauan agar program 

ini berjalan sesuai tujuan. Harapannya, bantuan yang diberikan tidak hanya 

membantu sementara, tapi juga bisa berdampak jangka panjang bagi 

tumbuh kembang anak-anak”. 

 

peran BAZNAS dalam Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting 

(GENTING) tidak hanya sebatas menyalurkan bantuan, tetapi juga memastikan 

proses pendistribusian berjalan secara tepat dan efektif. BAZNAS turut mengatur 

alur penyaluran agar bantuan benar-benar diterima oleh pihak yang membutuhkan, 

sehingga tujuan program dapat tercapai dengan baik. Selain itu, keterlibatan 

BAZNAS dalam mengajak masyarakat untuk menjadi donatur menunjukkan 

adanya upaya membangun kepedulian sosial secara luas. Pemanfaatan media 

sosial juga menjadi langkah strategis dalam menyampaikan informasi dan edukasi 

terkait pencegahan stunting, sehingga pesan dapat menjangkau masyarakat lebih 

luas dan lebih cepat. 

 Di sisi lain, adanya koordinasi dan pemantauan langsung di lapangan 

memperlihatkan bahwa program ini tidak hanya dijalankan secara administratif, 

tetapi juga diawasi secara nyata. Hal ini penting untuk memastikan bahwa bantuan 

yang diberikan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi tumbuh kembang 

anak. Melalui hal tersebut, terlihat bahwa peran BAZNAS mencakup keseluruhan 

proses komunikasi, mulai dari penyampaian pesan, pelaksanaan program, hingga 
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dampak yang dihasilkan, sehingga program GENTING dapat berjalan secara 

terarah dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak Gusnawan Hasibuan selaku kabag Adm, SDM dan 

umum BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, melalui pertanyaan, pesan utama apa 

yang disampaikan BAZNAS dalam program gerakan Orangtua Asuh Cegah 

Stunting (GENTING) melalui media sosial, Gusnawan menjawab; 

“Kalau pesan utama yang kami sampaikan itu sebenarnya lebih ke 

mengajak masyarakat supaya peduli ya terhadap masalah stunting ini. Jadi 

kami ingin menyampaikan bahwa stunting itu bukan cuma urusan 

pemerintah saja, tapi juga tanggung jawab kita bersama. Melalui program 

GENTING ini, kami mengajak masyarakat untuk bisa ikut berperan 

sebagai orang tua asuh, membantu anak-anak yang membutuhkan, 

terutama dalam pemenuhan gizi mereka. Jadi pesan yang kami sampaikan 

itu lebih ke edukasi sekaligus ajakan, supaya masyarakat paham dan mau 

ikut terlibat langsung, BAZNAS ini pada dasarnya lembaga filantropi 

Islam yang memang punya tujuan untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kalau kita bicara sejahtera, tentu salah satu 

ukurannya adalah kondisi kesehatan. Karena itu, kami ikut terlibat dalam 

upaya penanganan stunting ini. Namun, kami juga menyadari bahwa 

BAZNAS tidak bisa bekerja sendiri, jadi sangat dibutuhkan peran serta 

dan dukungan dari para dermawan. Untuk mendukung program ini, kami 

juga sudah menyiapkan rekening khusus penanganan stunting yang bekerja 

sama dengan BKKBN, sedangkan untuk pelaksanaan kegiatannya tetap 

menjadi tanggung jawab BAZNAS”. 

 

Pesan yang disampaikan oleh BAZNAS dalam Program GENTING lebih 

menekankan pada aspek edukasi dan ajakan kepada masyarakat. Informan 

menunjukkan bahwa pesan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif, 

yaitu mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam program sebagai 

bentuk kepedulian sosial. Selain itu, pesan yang dibangun juga mengandung nilai 

tanggung jawab bersama dalam mengatasi permasalahan stunting. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun kesadaran dan 

keterlibatan aktif dari masyarakat. Hasil wawancara dengan Dr. Sultoni 
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Trikusuma, M.A. melalui pertanyaan, pesan utama apa yang disampaikan 

BAZNAZ dalam program gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) 

melalui media sosial, Sultoni mengatakan; 

“Pesan yang kami sampaikan itu lebih ke bagaimana masyarakat bisa 

memahami pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Jadi kami tidak 

hanya menyampaikan informasi tentang programnya saja, tapi juga 

memberikan pemahaman kenapa stunting itu harus dicegah. Selain itu, 

kami juga menekankan bahwa melalui program GENTING ini, masyarakat 

punya kesempatan untuk ikut berkontribusi secara langsung. Jadi pesannya 

bukan hanya sekadar informasi, tapi juga ajakan supaya masyarakat mau 

terlibat dan peduli terhadap kondisi di sekitarnya, BAZNAS ini kan 

lembaga filantropi Islam yang memang diharapkan bisa jadi lembaga 

utama dalam membantu mensejahterakan masyarakat. Nah, salah satu 

indikator kesejahteraan itu kan kesehatan, makanya kami ikut berperan 

dalam penanganan stunting ini. Tapi kami juga sadar, BAZNAS tidak bisa 

berjalan sendiri, jadi memang perlu dukungan dari para dermawan. Untuk 

program stunting ini, kami juga sudah menyediakan rekening khusus yang 

bekerja sama dengan BKKBN, tapi untuk pelaksanaannya tetap dari 

BAZNAS”. 

 Pesan yang disampaikan dalam Program GENTING mengarah pada 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pencegahan stunting 

sejak dini. Informan menekankan bahwa pesan tidak hanya berfokus pada 

pengenalan program, tetapi juga memberikan edukasi yang lebih mendalam terkait 

isu stunting. Selain itu, pesan yang disampaikan juga bersifat persuasif dengan 

mengajak masyarakat untuk berpartisipasi secara langsung. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi yang dilakukan BAZNAS mengandung tujuan untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat, sehingga tercipta keterlibatan aktif 

dalam mendukung keberhasilan program. Pesan yang disampaikan oleh BAZNAS 

tidak hanya berfokus pada informasi program, tetapi juga mengandung nilai 

kepedulian sosial dan ajakan kolaborasi. BAZNAS menekankan bahwa 

kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam aspek kesehatan, menjadi tujuan 

utama yang ingin dicapai melalui program GENTING. Selain itu, terdapat 
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penegasan bahwa penanganan stunting merupakan tanggung jawab bersama, 

sehingga diperlukan partisipasi dari berbagai pihak, termasuk para dermawan. 

Pesan ini juga memperlihatkan adanya transparansi dan profesionalitas melalui 

penyediaan rekening khusus serta kerja sama dengan BKKBN, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program yang 

dijalankan.Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Gusnawan Hasibuan 

selaku kabag Adm, SDM dan umum BAZNAZ Provinsi Sumatera Utara, melalui 

pertanyaan, Media apa saja yang digunakan oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam 

mensosialisasikan Program GENTING; 

“Kalau untuk media, kami lebih sering menggunakan media sosial ya, 

seperti Instagram dan WhatsApp. Soalnya sekarang masyarakat lebih 

banyak aktif di situ, jadi informasi bisa lebih cepat sampai. Selain itu, 

kami juga kadang menggunakan Facebook untuk menjangkau masyarakat 

yang lebih luas. Tapi tetap, kalau ada kegiatan langsung, kami juga 

menyampaikan secara tatap muka atau saat turun ke lapangan”. 

Media yang digunakan oleh BAZNAS dalam mensosialisasikan Program 

GENTING menunjukkan adanya kombinasi antara media digital dan komunikasi 

langsung. Penggunaan media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan Facebook 

menjadi pilihan utama karena dinilai lebih efektif dalam menjangkau masyarakat 

secara luas dan cepat. Namun demikian, komunikasi tatap muka tetap dilakukan 

sebagai pelengkap untuk memperkuat penyampaian pesan. Hal ini menunjukkan 

bahwa BAZNAS memanfaatkan berbagai saluran komunikasi agar pesan dapat 

tersampaikan secara optimal kepada masyarakat. Hasil wawancara dengan Dr. 

Sultoni Trikusuma, M.A. melalui pertanyaan, Media apa saja yang digunakan oleh 

BAZNAS Sumatera Utara dalam mensosialisasikan Program GENTING;  

“Kami memang memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama, seperti 

Instagram dan juga WhatsApp kemudian Website resmi supaya 

masyarakat akses informasi kapan saja , karena lebih praktis dan cepat. Di 

situ kami bisa menyampaikan informasi, dokumentasi kegiatan, sekaligus 
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edukasi ke masyarakat. Selain itu, kami juga tetap melakukan sosialisasi 

secara langsung ke masyarakat, terutama saat ada kegiatan di lapangan. 

Jadi media yang digunakan itu menyesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan di lapangan, Kalau offline, kita tetap turun ke lapangan, 

sosialisasi langsung ke masyarakat, supaya pesan yang kita sampaikan bisa 

lebih dipahami”. 

Media yang digunakan oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam 

menyosialisasikan Program GENTING menunjukkan adanya pemanfaatan saluran 

komunikasi yang beragam, baik digital maupun konvensional. Media sosial 

seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp menjadi sarana utama karena mampu 

menjangkau masyarakat secara luas, cepat, dan efisien. Selain itu, keberadaan 

website resmi BAZNAS Sumatera Utara berfungsi sebagai sumber informasi yang 

lebih lengkap dan terstruktur, sehingga masyarakat dapat memahami program 

GENTING secara lebih mendalam. Penggunaan media konvensional seperti 

sosialisasi langsung ke lapangan tetap dilakukan untuk menjangkau masyarakat 

yang tidak aktif di media digital. Kombinasi antara media online dan offline ini 

menunjukkan bahwa BAZNAS menerapkan strategi komunikasi yang efektif agar 

pesan dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. . Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak Gusnawan Hasibuan selaku kabag Adm, SDM dan 

umum BAZNAZ Provinsi Sumatera Utara, melalui pertanyaan, Siapa yang 

menjadi sasaran utama dalam sosialisasi Program GENTING oleh BAZNAS 

Sumatera Utara;  

“Kalau sasaran utamanya itu masyarakat umum ya, terutama yang punya 

kemampuan untuk jadi donatur atau orang tua asuh. Tapi selain itu, kami 

juga menyasar masyarakat yang membutuhkan bantuan, khususnya anak-

anak yang berisiko stunting, Jadi sebenarnya sasarannya ada dua, yang 

memberi dan yang menerima”. 

 

Sasaran komunikasi dalam Program GENTING terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu masyarakat sebagai calon donatur dan masyarakat yang menjadi 
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penerima manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan 

BAZNAS bersifat dua arah, tidak hanya menyampaikan pesan kepada satu pihak, 

tetapi menjembatani antara pemberi dan penerima bantuan. Dengan demikian, 

komunikan dalam program ini memiliki peran penting dalam keberhasilan 

komunikasi dan pelaksanaan program secara keseluruhan. Hasil wawancara 

dengan Dr. Sultoni Trikusuma, M.A. melalui pertanyaan, Siapa yang menjadi 

sasaran utama dalam sosialisasi Program GENTING oleh BAZNAS Sumatera 

Utara; 

“Sasaran utama kami itu masyarakat luas, khususnya yang memiliki 

kepedulian sosial dan ingin membantu sesama. Selain itu, tentu saja kami 

juga fokus kepada anak-anak yang membutuhkan perhatian lebih dalam 

hal gizi. Jadi program ini memang ditujukan untuk menghubungkan dua 

pihak, yaitu yang ingin membantu dan yang membutuhkan bantuan”. 

 

Komunikan dalam Program GENTING mencakup masyarakat luas dengan 

tingkat kepedulian sosial yang tinggi, serta kelompok penerima manfaat seperti 

anak-anak yang berisiko stunting. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

dilakukan BAZNAS memiliki target yang jelas dan terarah, Fokus pada dua 

kelompok ini memperlihatkan bahwa proses komunikasi tidak hanya bertujuan 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun hubungan sosial yang saling 

mendukung antara masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Gusnawan Hasibuan selaku kabag Adm, SDM dan umum BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara, melalui pertanyaan, Apa dampak atau efek yang diharapkan dari 

sosialisasi Program GENTING melalui media sosial;  

“Kalau efek yang kami harapkan itu tentu masyarakat jadi lebih paham 

dulu ya tentang stunting. Setelah paham, kami berharap mereka bisa 

tergerak untuk ikut membantu, misalnya dengan menjadi donatur atau 

orang tua asuh Jadi harapannya bukan cuma tahu, tapi juga ada tindakan 

nyata dari masyarakat”. 
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Efek yang diharapkan dari komunikasi Program GENTING mencakup 

perubahan pada aspek pengetahuan dan tindakan masyarakat. Informan 

menekankan bahwa komunikasi tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

informasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dari masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan bersifat persuasif dan 

berorientasi pada perubahan perilaku, sehingga masyarakat tidak hanya 

memahami, tetapi juga terlibat dalam program. Hasil wawancara dengan Dr. 

Sultoni Trikusuma, M.A. melalui pertanyaan, Apa dampak atau efek yang 

diharapkan dari sosialisasi Program GENTING melalui media sosial; 

“Efek yang kami harapkan tentu adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting. Selain itu, kami juga 

berharap ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam program ini. Jadi 

dari yang awalnya tidak tahu, menjadi tahu, lalu akhirnya mau ikut 

berkontribusi membantu”. 

Efek komunikasi dalam Program GENTING diarahkan pada peningkatan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Informan menunjukkan bahwa keberhasilan 

komunikasi dapat dilihat dari perubahan sikap masyarakat, mulai dari tidak 

mengetahui menjadi memahami, hingga akhirnya berpartisipasi aktif. Dengan 

demikian, komunikasi yang dilakukan BAZNAS memiliki tujuan yang jelas 

dalam menciptakan dampak yang berkelanjutan, baik dari segi pengetahuan 

maupun keterlibatan masyarakat dalam upaya pencegahan stunting.  

4.3  Pembahasan  

  BAZNAS Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa strategi yang 

digunakan dalam mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah 

Stunting (GENTING) lebih menekankan pada komunikasi yang terencana, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. Hal ini terlihat dari pola komunikasi yang 
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melibatkan berbagai pihak, mulai dari internal lembaga hingga kerja sama dengan 

pemerintah daerah dan instansi terkait seperti BKKBN dan lembaga penelitian 

daerah. Komunikasi tersebut tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, 

tetapi juga pada upaya membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pencegahan stunting sejak dini. Jika dilihat dari model komunikasi menurut 

Lasswell, proses komunikasi dalam program GENTING dapat dipahami secara 

sistematis melalui beberapa unsur utama. Komunikator dalam hal ini adalah pihak 

BAZNAS, khususnya pimpinan dan staf seperti Kabag Adm, SDM, dan Umum, 

yang berperan aktif dalam menyampaikan informasi serta mengoordinasikan 

program. Mereka menjadi sumber utama dalam menyampaikan pesan terkait 

pentingnya pencegahan stunting dan peran zakat dalam membantu masyarakat 

kurang mampu. Pesan yang disampaikan berupa ajakan untuk berpartisipasi dalam 

program GENTING, edukasi mengenai bahaya stunting, serta pentingnya 

pemenuhan gizi bagi anak-anak. Selain itu, pesan juga menekankan bahwa 

program ini merupakan bagian dari upaya bersama antara BAZNAS dan 

pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi 

keluarga fakir dan miskin yang rentan terhadap masalah stunting. Media atau 

saluran komunikasi yang digunakan cukup beragam, mulai dari media sosial 

seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, hingga kegiatan rapat koordinasi, 

sosialisasi langsung, dan kerja sama lintas instansi. Penggunaan media digital 

memungkinkan penyebaran informasi dilakukan secara lebih cepat dan luas, 

sementara komunikasi langsung memperkuat pemahaman serta membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap program yang dijalankan. 
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4.4. Komunikator 

 Komunikator adalah pihak atau individu yang mengirimkan pesan dalam 

proses komunikasi. Komunikator bertanggung jawab untuk menyampaikan 

informasi, gagasan, atau perasaan kepada penerima pesan (komunikan) dengan 

cara yang jelas dan efektif agar pesan dapat dipahami sesuai maksudnya. 

Komunikator adalah pihak atau individu yang mengirimkan pesan dalam proses 

komunikasi. Komunikator memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan 

informasi, gagasan, maupun ajakan kepada penerima pesan (komunikan) secara 

jelas dan efektif agar pesan yang disampaikan dapat dipahami sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan.  

Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) BAZNAS 

Sumatera Utara, pihak BAZNAS berperan penting sebagai komunikator utama 

karena menjadi penghubung antara program pemerintah dengan masyarakat. 

Melalui perannya, BAZNAS menerima berbagai informasi, kebijakan, serta 

arahan dari pemerintah terkait penanganan stunting, kemudian menyampaikannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi program GENTING. Bapak 

Gusnawan Hasibuan selaku Kabag Administrasi, SDM, dan Umum BAZNAS 

Sumatera Utara turut berperan sebagai komunikator karena terlibat langsung 

dalam menyampaikan informasi mengenai program, baik melalui media sosial 

maupun kegiatan sosialisasi secara langsung. Dalam hal ini, beliau tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga menjelaskan tujuan program, pentingnya 

peran masyarakat, serta manfaat yang dapat diperoleh dari keterlibatan dalam 

program GENTING. Selanjutnya, Dr. Sultoni Trikusuma, MA selaku Wakil Ketua 

II bidang pendistribusian dan pendayagunaan juga berperan sebagai komunikator 
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dalam mengoordinasikan pelaksanaan program serta menyampaikan kebijakan 

terkait penyaluran bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Perannya 

tidak hanya sebatas penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengarah dalam 

memastikan pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan program dan tepat 

sasaran. Dengan demikian, komunikator dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

pihak yang saling berkaitan, yaitu BAZNAS sebagai lembaga, pimpinan dan staf 

seperti Kabag Administrasi, SDM, dan Umum, serta Wakil Ketua bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan. Seluruh pihak tersebut memiliki peran 

masing-masing dalam proses komunikasi, sehingga sosialisasi Program 

GENTING dapat berjalan secara terarah, efektif, dan mampu menjangkau 

masyarakat luas. 

4.4.1 Pesan 

  Pesan adalah informasi, gagasan, atau nilai yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan dalam proses komunikasi. Pesan dalam Program 

Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) BAZNAS Sumatera Utara 

tidak hanya berupa penyampaian informasi semata, tetapi juga mengandung unsur 

edukasi, ajakan, serta nilai-nilai sosial yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan stunting. Pesan yang 

disampaikan oleh pihak BAZNAS umumnya berkaitan dengan pemahaman 

tentang stunting, penyebab terjadinya stunting, serta dampaknya terhadap tumbuh 

kembang anak. Selain itu, pesan juga menekankan pentingnya pemenuhan gizi 

yang cukup, peran orangtua dalam menjaga kesehatan anak, serta pentingnya 

kepedulian sosial melalui program orangtua asuh. Melalui pesan tersebut, 
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masyarakat diharapkan tidak hanya memahami bahaya stunting, tetapi juga 

terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam program GENTING.  

Pesan yang disampaikan juga mengandung nilai-nilai keagamaan dan 

sosial, seperti kepedulian terhadap sesama, khususnya kepada masyarakat fakir 

dan miskin yang rentan mengalami masalah stunting. Hal ini sejalan dengan 

tujuan zakat yang dikelola oleh BAZNAS, yaitu membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, pesan yang disampaikan tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan motivatif. Dalam penyampaiannya, 

pesan disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik masyarakat sebagai 

komunikan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, serta 

penyampaian yang menarik melalui media sosial maupun sosialisasi langsung 

menjadi strategi agar pesan dapat diterima dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan komunikasi dalam program GENTING sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana pesan tersebut dikemas dan disampaikan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, pesan dalam program GENTING berperan penting sebagai 

sarana untuk membangun pemahaman, meningkatkan kesadaran, serta mendorong 

perubahan perilaku masyarakat dalam upaya pencegahan stunting secara bersama-

sama. 

  Pesan yang disampaikan oleh kedua informan dalam Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) menunjukkan bahwa komunikasi 

yang dibangun oleh BAZNAS tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

mengandung nilai edukatif dan persuasif. Hal ini terlihat dari penekanan bahwa 

stunting bukan sekadar masalah kesehatan, tetapi juga berkaitan erat dengan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat, khususnya kemiskinan yang menyebabkan 
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kurangnya asupan gizi pada anak. Selain itu, pesan yang disampaikan juga 

menegaskan bahwa BAZNAS sebagai lembaga filantropi Islam memiliki peran 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, di mana salah satu indikator 

kesejahteraan tersebut adalah kesehatan. Oleh karena itu, keterlibatan BAZNAS 

dalam program GENTING menjadi bentuk nyata kontribusi dalam mendukung 

upaya pemerintah untuk menekan angka stunting. Pesan ini sekaligus memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa zakat tidak hanya bersifat konsumtif, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk program-program strategis yang berdampak 

jangka panjang. 

  Pesan yang disampaikan kepada masyarakat dalam Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) tidak hanya dilakukan oleh 

BAZNAS sebagai lembaga utama, tetapi juga melibatkan kerja sama dengan 

BKKBN. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa proses penyampaian pesan 

dilakukan secara terintegrasi agar informasi dapat menjangkau masyarakat secara 

lebih luas dan efektif. penyebaran pesan tidak hanya melalui media sosial 

BAZNAS atau kegiatan sosialisasi langsung, tetapi juga didukung oleh media 

resmi milik BKKBN, seperti website resmi. Melalui website tersebut, informasi 

terkait program GENTING, edukasi tentang stunting, serta ajakan untuk 

berpartisipasi dapat diakses oleh masyarakat dengan lebih mudah dan terpercaya. 

Kerja sama ini memperlihatkan bahwa komunikasi yang dibangun bersifat 

kolaboratif, di mana dua lembaga saling mendukung dalam menyampaikan pesan 

yang sama kepada masyarakat. Hal ini juga memperkuat kredibilitas informasi 

yang diterima oleh komunikan, karena disampaikan melalui lembaga resmi yang 

memiliki otoritas di bidangnya 
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              Gambar 4.1 Kunjungan BKKBN Sumut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Sumber: Penelitian 2026  

4.4.2 Media  

  Media atau saluran komunikasi memiliki peran penting dalam proses 

penyampaian pesan agar informasi mengenai Program Gerakan Orangtua Asuh 

Cegah Stunting (GENTING) dapat diterima oleh masyarakat secara cepat dan 

tepat. Berdasarkan hasil wawancara, para informan menyebutkan beberapa media 

yang digunakan oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam mensosialisasikan program 

tersebut. Bapak Gusnawan Hasibuan menjelaskan bahwa penyampaian informasi 

kepada masyarakat tidak hanya dilakukan melalui satu media saja, melainkan 

menggunakan berbagai saluran komunikasi. Salah satu media yang sering 

digunakan adalah media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp. 

Melalui media ini, informasi mengenai program GENTING, edukasi tentang 

stunting, serta ajakan untuk berpartisipasi dapat disampaikan secara luas dan 
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dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, media sosial juga memudahkan 

masyarakat untuk memberikan respon atau bertanya secara langsung. 

       Gambar 4.2  konten genting instagram dan Penandatanganan MOU Genting 

    

        

                   

 Sumber: penelitian 2026 
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Instagram digunakan sebagai salah satu media komunikasi dalam 

mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) 

karena memiliki jangkauan yang luas dan mampu menarik perhatian masyarakat, 

khususnya kalangan remaja dan pengguna aktif media sosial. Melalui Instagram, 

BAZNAS dapat menyampaikan berbagai informasi dalam bentuk konten visual 

seperti gambar, poster, video, maupun infografis yang berkaitan dengan edukasi 

stunting, kegiatan program, serta ajakan untuk berpartisipasi sebagai orangtua 

asuh. Penggunaan Instagram juga memudahkan penyampaian pesan secara lebih 

menarik dan mudah dipahami, karena dikemas dalam bentuk visual yang 

sederhana namun informatif. Selain itu, fitur-fitur seperti story, reels, dan feed 

memungkinkan informasi disampaikan secara berkelanjutan dan interaktif. 

Masyarakat juga dapat memberikan respon secara langsung melalui komentar atau 

pesan, sehingga tercipta komunikasi dua arah antara BAZNAS dan audiens. Tidak 

hanya media instagram BAZNAS juga menggunakan Website resminya. 

 Media sosial Instagram BAZNAS memiliki jumlah pengikut sebanyak 

4.580 akun. Media sosial instagram menunjukkan bahwa salah satu konten 

GENTING memperoleh 70 like dan 13 share. Hal ini menunjukkan bahwa konten 

yang disampaikan sudah mampu menarik perhatian audiens, terlihat dari jumlah 

like yang cukup baik dibandingkan platform lainnya. Namun, jumlah share yang 

masih rendah mengindikasikan bahwa tingkat penyebaran informasi belum 

maksimal. Artinya, meskipun audiens tertarik, mereka belum terdorong untuk 

membagikan informasi tersebut kepada orang lain. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi peningkatan kualitas konten yang lebih interaktif dan persuasif agar tidak 
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hanya menarik perhatian, tetapi juga mendorong audiens untuk ikut 

menyebarluaskan informasi Program GENTING. 

        Gambar 4.3 Website resmi BAZNAZ 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian 2026 

Selain penggunaan Instagram, BAZNAS juga memanfaatkan website 

resmi sebagai salah satu media komunikasi yang penting dalam menyosialisasikan 

Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) kepada 

masyarakat luas. Website resmi BAZNAS berfungsi sebagai media informasi 

yang lebih lengkap, terstruktur, dan terpercaya. Melalui website ini, berbagai 

informasi terkait program GENTING dapat disampaikan secara rinci, mulai dari 

latar belakang program, tujuan, mekanisme pelaksanaan, hingga laporan kegiatan 

dan penyaluran bantuan. Berbeda dengan media sosial seperti Instagram yang 

lebih bersifat singkat dan visual, website memberikan ruang yang lebih luas untuk 

menjelaskan program secara mendalam sehingga masyarakat dapat memahami 

secara utuh.  

Website juga menjadi sarana transparansi bagi BAZNAS dalam 

menyampaikan pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, termasuk yang 

digunakan dalam program penanganan stunting. Hal ini penting untuk 
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meningkatkan kepercayaan masyarakat, khususnya para donatur atau dermawan 

yang ingin berpartisipasi dalam program GENTING. Website  juga 

mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi kapan saja dan di mana 

saja, serta menjadi penghubung antara BAZNAS dengan pihak eksternal seperti 

pemerintah dan lembaga terkait. Dalam konteks ini, BAZNAS juga berkolaborasi 

dengan BKKBN, di mana informasi terkait program penanganan stunting turut 

disosialisasikan melalui platform resmi masing-masing lembaga. 

Gambar 4.4 Media TikTok BAZNAZ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penelitian 2026 

Selain Instagram dan website, BAZNAS juga memanfaatkan TikTok 

sebagai salah satu media komunikasi dalam menyosialisasikan Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING). TikTok digunakan karena memiliki 

jangkauan yang luas dan sangat efektif dalam menarik perhatian masyarakat, 

khususnya kalangan remaja dan generasi muda. Melalui platform ini, BAZNAS 
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menyampaikan pesan-pesan program GENTING dalam bentuk video pendek yang 

menarik, kreatif, dan mudah dipahami. Konten yang dibuat biasanya berupa 

edukasi tentang stunting, ajakan untuk menjadi orang tua asuh, dokumentasi 

kegiatan lapangan, serta testimoni penerima manfaat. 

Penggunaan TikTok memungkinkan pesan disampaikan secara lebih santai 

namun tetap informatif, sehingga lebih mudah diterima oleh audiens. Selain itu, 

fitur seperti musik, teks, dan visual yang menarik membuat informasi tentang 

program GENTING dapat lebih cepat viral dan menjangkau masyarakat yang 

lebih luas. Dengan adanya TikTok, strategi komunikasi BAZNAS menjadi lebih 

variatif dan mengikuti perkembangan media digital saat ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa BAZNAS berupaya menyesuaikan cara penyampaian pesan dengan 

karakteristik audiens, sehingga sosialisasi program GENTING dapat berjalan 

lebih efektif dan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat. 

TikTok Baznaz menunjukkan bahwa akun memiliki 15 following, 136 

followers, dan 302 like. Hal ini menunjukkan bahwa jangkauan audiens pada 

platform TikTok masih tergolong rendah, sehingga penyebaran informasi 

mengenai Program GENTING belum maksimal. Meskipun konten yang diunggah 

telah mendapatkan respon dari pengguna, jumlah pengikut dan interaksi yang 

masih terbatas mengindikasikan bahwa pemanfaatan TikTok belum sepenuhnya 

optimal dalam menjangkau masyarakat luas. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pengelolaan konten yang lebih kreatif, konsisten, dan menarik agar dapat 

meningkatkan jumlah audiens serta efektivitas penyampaian informasi. 
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Gambar 4.5 Media Facebook  BAZNAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian 2026 

  Media sosial Facebook digunakan oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

sebagai salah satu sarana dalam mengunggah dan menyebarkan informasi terkait 

Program GENTING. Melalui Facebook, informasi disampaikan dalam bentuk 

postingan yang berisi edukasi tentang stunting, dokumentasi kegiatan, serta ajakan 

kepada masyarakat untuk berpartisipasi. Namun, berdasarkan data yang diperoleh, 

tingkat interaksi pada media ini masih tergolong rendah, terlihat dari jumlah like 

yang hanya mencapai 2. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Facebook 

belum berjalan secara optimal dalam menjangkau dan menarik perhatian audiens. 
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Rendahnya respon tersebut mengindikasikan bahwa konten yang disampaikan 

belum cukup efektif atau kurang sesuai dengan karakteristik pengguna Facebook. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan strategi dalam pengelolaan konten, 

seperti penyajian informasi yang lebih menarik, penggunaan visual yang lebih 

komunikatif, serta konsistensi dalam pengunggahan agar media Facebook dapat 

dimanfaatkan secara lebih maksimal dalam mensosialisasikan Program 

GENTING. 

Media sosial Facebook menunjukkan bahwa tingkat interaksi masih sangat 

rendah, terlihat dari jumlah like yang hanya mencapai 2. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemanfaatan Facebook sebagai media sosialisasi Program GENTING 

belum berjalan secara optimal. Rendahnya respon tersebut menunjukkan bahwa 

pesan yang disampaikan belum mampu menarik perhatian audiens atau belum 

menjangkau pengguna secara luas. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih 

efektif, seperti peningkatan kualitas konten, konsistensi dalam pengunggahan, 

serta pemanfaatan fitur interaktif agar media Facebook dapat berfungsi secara 

maksimal dalam menyebarkan informasi program. 

4.4.3 Komunikan  

 Komunikan adalah pihak atau individu yang menerima pesan dari 

komunikator dan bertanggung jawab untuk menindaklanjuti informasi yang 

diterima sesuai peran dan kewenangannya. Dalam konteks Program Gerakan 

Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING), komunikan tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang diharapkan mampu 

memahami, merespon, dan berpartisipasi dalam pelaksanaan program tersebut. 

Komunikan mencakup masyarakat luas sebagai sasaran utama sosialisasi yang 
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dilakukan oleh BAZNAS. Masyarakat tersebut meliputi para donatur atau 

dermawan yang diharapkan dapat berkontribusi dalam program sebagai orang tua 

asuh, serta masyarakat yang menjadi penerima manfaat, khususnya keluarga yang 

mengalami keterbatasan ekonomi dan berisiko stunting. Selain itu, komunikan 

juga mencakup masyarakat umum yang menjadi target edukasi agar memiliki 

pemahaman mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Di sisi lain, 

komunikan juga melibatkan pihak-pihak yang bekerja sama dengan BAZNAS, 

seperti BKKBN, yang turut menerima pesan terkait program GENTING dan 

berperan dalam menyebarluaskan informasi tersebut kepada masyarakat melalui 

berbagai media komunikasi yang dimiliki. 

 Peran komunikan dalam program ini tidak hanya sebatas menerima 

informasi, tetapi juga terlihat dari respon yang diberikan, seperti meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap isu stunting, partisipasi sebagai donatur, serta 

keterlibatan dalam kegiatan program. Hal ini menunjukkan bahwa komunikan 

memiliki kontribusi penting dalam menentukan keberhasilan proses komunikasi, 

karena pesan yang disampaikan akan berdampak apabila dipahami dan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh penerimanya. 

4.4.4 Efek 

 Efek yang ditimbulkan dari pemanfaatan media sosial dalam 

mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua Asuh Cegah Stunting (GENTING) 

oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara adalah meningkatnya pengetahuan, 

kepedulian, dan partisipasi masyarakat terhadap pencegahan stunting. Masyarakat 

menjadi lebih memahami pentingnya pencegahan stunting sejak dini setelah 

menerima informasi melalui media sosial. Selain itu, muncul perubahan sikap 
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berupa meningkatnya kepedulian sosial terhadap kondisi keluarga yang terdampak 

stunting. Efek yang paling nyata adalah adanya tindakan langsung dari 

masyarakat, seperti berpartisipasi sebagai donatur, ikut menyebarkan informasi, 

serta terlibat dalam program sebagai orang tua asuh. 

 Pemanfaatan media sosial juga memperluas jangkauan penyebaran 

informasi, terutama dengan adanya kolaborasi bersama BKKBN, sehingga 

program GENTING dapat dikenal lebih luas oleh berbagai lapisan masyarakat, 

dengan demikian, efek yang ditimbulkan tidak hanya sebatas pada penyampaian 

informasi, tetapi juga mampu mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku masyarakat secara nyata dalam mendukung program pencegahan 

stunting. 
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BAB V 

PENUTUP 

 5. 1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan seluruh informan dan pembahasan 

yang mengacu pada perspektif model komunikasi Lasswell, tergambar bahwa 

pemanfaatan media sosial dalam mensosialisasikan Program Gerakan Orangtua 

Asuh Cegah Stunting (GENTING) oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

dijalankan secara terarah melalui unsur komunikator, pesan, komunikan, media, 

dan efek. 

1. Pihak BAZNAS berperan sebagai komunikator utama dalam 

menyampaikan informasi terkait program GENTING kepada masyarakat. 

Peran ini dijalankan oleh pimpinan dan staf, seperti Kabag Administrasi, 

SDM dan Umum serta Wakil Ketua bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan. Komunikator tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

juga memberikan pemahaman, ajakan, serta mengarahkan masyarakat agar 

terlibat dalam program pencegahan stunting. 

2. Pesan yang disampaikan berisi edukasi mengenai stunting, pentingnya 

pencegahan sejak dini, serta ajakan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi sebagai orang tua asuh. Selain itu, pesan juga menekankan 

bahwa penanganan stunting merupakan tanggung jawab bersama yang 

memerlukan kolaborasi berbagai pihak, termasuk masyarakat dan lembaga 

terkait. 

3. Komunikan dalam penelitian ini adalah masyarakat luas, baik sebagai 

penerima manfaat maupun sebagai calon donatur. Selain itu, komunikan 

juga mencakup pihak yang bekerja sama seperti BKKBN. Komunikan 
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menerima informasi yang disampaikan dan diharapkan mampu memahami 

serta menindaklanjuti pesan dalam bentuk partisipasi nyata. 

4. Media yang digunakan dalam sosialisasi program GENTING meliputi 

media sosial seperti Instagram, TikTok, dan website resmi, serta didukung 

oleh media dari pihak kolaborator. Penggunaan media digital ini 

mempermudah penyebaran informasi secara cepat, luas, dan efisien. 

Namun demikian, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena 

masih terdapat keterbatasan dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

serta tingkat interaksi yang belum merata. 

5. Efek yang ditimbulkan dari pemanfaatan media sosial ini adalah 

meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang stunting, tumbuhnya 

kepedulian sosial, serta adanya partisipasi aktif dalam program GENTING. 

Meskipun demikian, partisipasi tersebut masih perlu ditingkatkan agar 

dampaknya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh 

leh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam mensosialisasikan Program 

GENTING telah menunjukkan adanya proses komunikasi yang cukup efektif, 

sistematis, dan terarah dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat luas. 

Hal ini tercermin dari upaya pemanfaatan berbagai platform media sosial sebagai 

sarana diseminasi informasi, penyusunan pesan yang relatif jelas dan informatif, 

serta adanya konsistensi dalam penyampaian konten yang berkaitan dengan isu 

pencegahan stunting. Selain itu, penggunaan media sosial juga memberikan 

kemudahan dalam menjangkau berbagai lapisan masyarakat secara cepat dan luas, 
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sehingga potensi penyebaran informasi menjadi lebih optimal dibandingkan 

dengan media konvensional. 

Namun demikian, meskipun proses komunikasi yang dilakukan telah berjalan 

dengan cukup baik, masih terdapat sejumlah aspek yang perlu ditingkatkan agar 

efektivitas komunikasi dapat mencapai hasil yang lebih maksimal. Salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan adalah penguatan strategi konten yang lebih kreatif, 

inovatif, dan menarik, sehingga mampu meningkatkan minat serta keterlibatan 

(engagement) audiens. Konten yang disajikan tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga perlu dikemas secara persuasif dan interaktif agar mampu membangun 

kedekatan emosional dengan masyarakat. Selain itu, frekuensi dan konsistensi 

unggahan juga perlu diperhatikan agar pesan yang disampaikan tetap relevan dan 

tidak mudah terlupakan oleh audiens. 

Lebih lanjut, optimalisasi pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia pada media 

sosial, seperti penggunaan video pendek, infografis, siaran langsung (live), serta 

kolaborasi dengan berbagai pihak atau influencer, dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam memperluas jangkauan dan meningkatkan daya tarik pesan. 

Evaluasi terhadap respon audiens, seperti jumlah interaksi, komentar, dan tingkat 

partisipasi, juga menjadi hal yang penting untuk dilakukan secara berkala guna 

mengetahui sejauh mana pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami 

oleh masyarakat. 

Dengan adanya berbagai upaya optimalisasi tersebut, diharapkan pemanfaatan 

media sosial oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi semata, tetapi juga mampu menjadi media 

komunikasi yang interaktif dan partisipatif. Pada akhirnya, hal ini diharapkan 
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dapat memberikan dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan kesadaran, 

pemahaman, serta partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung program 

GENTING, khususnya dalam upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan dan 

menyeluruh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pemanfaatan media sosial oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sudah 

berjalan dengan baik, namun masih perlu dioptimalkan. Masukan yang dapat 

diberikan adalah perlunya peningkatan konsistensi dalam penyampaian konten 

serta penyajian informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami, agar 

mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan tidak terbatas pada 

kalangan tertentu saja. 

2. Peneliti melihat Kolaborasi dengan pihak terkait seperti BKKBN sudah 

terjalin, namun masih perlu diperluas dan diperkuat. Masukan yang dapat 

diberikan adalah perlunya peningkatan intensitas kerja sama melalui program 

bersama yang lebih terencana dan berkelanjutan, sehingga penyampaian 

informasi menjadi lebih maksimal dan terarah. 

3. Partisipasi masyarakat dalam program GENTING sudah mulai terlihat, namun 

belum merata. Oleh karena itu, masukan yang dapat diberikan adalah perlunya 

pendekatan yang lebih persuasif dan edukatif kepada masyarakat agar mereka 

tidak hanya mengetahui informasi, tetapi juga terdorong untuk ikut 

berpartisipasi secara aktif. 
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4. BAZNAS disarankan untuk lebih memperhatikan proses evaluasi terhadap 

penggunaan media sosial yg selama ini telah dijalankan. Salah satu langkah 

yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan monitoring dan evaluasi 

secara berkala. Hal ini penting untuk mengukur sejauh mana efektivitas 

penyampaian pesan, menilai tingkat keterlibatan audiens, serta memahami 

respons masyarakat terhadap program GENTING, sehingga strategi 

komunikasi yang digunakan dapat terus diperbaiki dan ditingkatkan. 

5. Peneliti menyarankan agar pemanfaatan media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan TikTok dapat lebih dioptimalkan, terutama dengan 

meningkatkan frekuensi serta kualitas konten yang diposting mengenai 

program Genting. Upaya ini diharapkan mampu memperluas jangkauan 

informasi sehingga lebih banyak masyarakat yang mengetahui, memahami, 

dan tertarik terhadap program Genting tersebut. 
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